EFEKTIFITAS KONSELING KELOMPOK DENGAN TEKNIK COGNITIVE RESTRUCTURING DAN SELF INSTRUCTION UNTUK MENINGKATKAN SELF EFFICACY SISWA
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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk: 1) menganalisis keefektifan konseling kelompok cognitive behaviour therapydengan teknik cognitive restructuring untuk meningkatkan self efficacy siswa. 2) menganalisis keefektifan konseling kelompok cognitive behaviour therapy dengan teknik self instruction untuk meningkatkan self efficacy siswa. 3) menganalisis keefektifan konseling kelompok cognitive behaviour therapy dengan teknik cognitive restructuring dan teknik self instruction efektif untuk meningkatkan self efficacy siswa. 4) menganalisis perbedaan tingkat keefektifan konseling kelompok cognitive behaviour therapy dengan teknik cognitive restructuring dan konseling kelompok cognitive behaviour theraphy dengan teknik self instruction dan gabungan konseling kelompok cognitive behaviour therapydengan teknik cognitive restructuring dan teknik self instructionmeningkatkan self efficacy siswa MA Al-Manar.Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik MA AL Manar Kabupaten Semarang yang berjumlah 136 orang, dengan sampel sebanyak 24 orang yang terdiri dari 8 orang kelompok dengan teknik cognitive restructuring, 8 orang kelompokteknik self instruction, dan 8 orang kelompok dengan teknik cognitive restructuring danself instruction. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari: 1) variabel terikat yaitu self efficacy (Y), 2) variabel bebas yaitu: konseling kelompok dengan teknik cognitive restructuring (X1), Konseling kelompokteknik self instruction (X2), dan konseling kelompok dengan teknik cognitive restructuring danself instruction (X3). Teknik pengumpulan data dengan menggunakan skala psikologi. Teknik analisa data dengan menggunakan Paired Sample t-Testdan uji One-Way Anova. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) kondisi self efficacy siswa MA Al-Manar pada kategori sedang jadi membutuhkan perlakuan (treatment) dalam upaya meninngkatkan tingkat self efficacy para siswa tersebut. 2) intervensi yang dilakukan dengan konseling kelompok teknik cognitive restructuring efektif untuk meningkatkanself efficacy. 3) intervensi yang dilakukan dengan konseling kelompok teknik self instruction efektif untuk meningkatkan self efficacy. 4) intervensi yang dilakukan dengan konseling kelompok gabungan teknik cognitive restructuring dan self instructionefektif untuk meningkatkan self efficacy. 5) terdapat perbedaan tingkat keefektifan pada teknik cognitive restructuring dan teknik self instruction serta gabungan kedua cognitive restructuring dan teknik self instruction dalam meningkatkan self efficacy siswa.
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Pendahuluan
Proses perkembangan kemampuan individu yang baik dan ideal, self efficacy memegang peran penting siswa di sekolah untuk mengaktualisasikan kemampuanya. Apabila siswa telah memiliki self efficacy dalam keadaan baik  akan membantunya untuk memahami dan meyakini kemampuanya untuk mencapai tujuan dalam merealisasikan target yang telah ditentukannya dan bertanggung jawab atas tindakan yang telah dilakukannya. Siswa dengan self efficacy yang baik maupun meyakini kemampuan dalam dirinya, dapat menyelesaikan tugas yang dihadapinya dan ketika memiliki masalah dia akan tahu cara menghadapinya. Sehingga siswa menjadi individu yang berkembang secara penuh karena meyakini kemampuanya dan dia akan mandiri terhadap segala hal yang dilakukanya.Self efficacy muncul sebagai prediktor yang efektif sebagai motivasi belajar siswa (Zimmerman, 2000) .
Penelitian yang dilakukan Sunawan., Yani, S.Y.A., Kencana, T.L., Anna, C.T., Mulawarman.,& Sofyan (2017) menyebutkan bahwa self efficacy mendorong kesenangan belajar dan memelihara perhatian mengenai tugas-tugas akademik siswa. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Ana & Wibowo (2017) menunjukkan karakteristik keefektifan intervensi terhadap self efficacy konseli yaitu motivasi yang tinggi dalam menyelesaikan masalah, bersikap terbuka kepada konselor serta tidak sungkan apabila berpendapat maupun bertanya kepada konselor. 
Schunk & Pajares (2001) siswa yang memiliki self efficacy yang rendah selalu meragukan kemampuannya, berpandangan sempit dalam memecahkan masalah, dan menganggap masalah yang dihadapi terlalu sulit untuk diselesaikan sehingga kondisi ini dapat memicu stres dan depresi.Self efficacy mempengaruhi pilihan aktivitas siswa, siswa dengan self efficacy rendah pada pembelajaran dapat menghindar banyak tugas belajar, khususnya yang menantang. Siswa dengan self efficacy tinggi akan menghadapi tugas belajar tersebut dengan keinginan besar. Siswa dengan self efficacy tinggilebih tekun berusaha pada tugas belajar dibanding siswa dengan self efficacy rendah  (Santrock, 2002).
Layanan konseling kelompok sebagai cara untuk meningkatkan self efficacy siswa dirasa cukup efektif. Melalui konseling kelompok siswa lebih mendapatkan kesempatan untuk mengetahui eksistensi dirinya melalui pengalaman-pengalaman dinamika kelompok. Didalam bukunya Myrick (2011) “konseling kelompokdi sekolah menarik minat banyak siswa karena mampu menunjukkan bahwa orang sering memiliki minat dan masalah yang sama. Mereka menikmati dukungan dari anggota kelompok dan bekerja sama menuju tujuan individu dan kelompok.” Pernyataan tersebut apabila sekelompok siswa yang memiliki self efficacy yang rendah dan dilakukan konseling kelompokterhadap mereka maka akan terjadi dinamika di dalam kelompok dan saling keterkaitan masalah dan perasaan.Pelatihan dalam meningkatkan self efficacy dapat diberikan melalui strategi layanan konseling kelompok, khususnya layanan bimbingan pribadi dan sosial. 
Konseling yang mampu memahami hakikat dari peristiwa emosional, gangguan perilaku, dan fokus pada isi kognitif dari reaksi individu adalah konseling dengan pendekatan kognitif perilaku. Menurut Sharf (2015)  menjelaskan bahwa konseling kognitif adalah konseling yang berfokus pada wawasan yang menekankan pengakuan dan mengubah pikiran negatif dan keyakinan maladaptif. Pendekatan konseling kognitif memiliki tujuan untuk mengubah cara klien berpikir dengan menggunakan pikiran-pikiran otomatis mereka untuk mencapai skema inti dan mulai memperkenalkan gagasan restrukturisasi skema. Hal ini dilakukan dengan mendorong klien untuk mengumpulkan dan mempertimbangkan bukti untuk mendukung keyakinan mereka.Individu cenderung untuk mempertahankan keyakinan mereka tentang diri mereka sendiri, dunia mereka, dan masa depan mereka. 
Pendekatan cognitive behaviour therapy (CBT) akan membantu individu untuk membangun ulang pola pikir (sikap, asumsi dan keyakinan), menguji pola pikir, memutuskan apa yang bermanfaat dan apa yang tidak bermanfaat bagi individu. Menurut Wilding & Milne (2013) cognitive behaviour therapy (CBT) juga akan menunjukkan kepada individu bagaimana cara untuk mengembangkan kemampuan melihat semua hal dari berbagai sudut.Kefektifan pendekatancognitive behaviour therapy (CBT) juga telah dilakukan oleh Asogwa et al. (2016)  ditemukan bahwa CBT efektifuntuk meningkatkan self efficacy akademik siswa dalam program pendidikan pertanian dan CBT efektif memperbaiki self efficacy siswa laki-laki dan perempuan. Oleh karena itu, direkomendasi kan untuk psikolog universitas dan konselor harus secara teratur menerapkan terapi perilaku kognitif di Indonesia untuk meningkatkan self efficacy pada siswa dalam situs pendidikan. 
Teknik cognitive restructuring merupakan teknik yang juga diambil dari pendekatan cognitive behaviour therapy (CBT). Menurut  Nursalim (2014)  mengungkapkan bahwa teknik cognitive restructuring memusatkan perhatian pada upaya mengidentifikasikan dan mengubah pikiran-pikiran atau pernyataan diri negatif dan keyakinan-keyakinan konseli yang tidak rasional. Cognitive restructuring menggunakan asumsi bahwa respon-respon perilaku dan emosional yang tidak adaptif diperngaruhi oleh keyakinan, sikap, dan persepsi (kognisi).Cognitive restructuring ini membantu konseli untuk menetapkan hubungan antara persepsi dan kognisinya dengan emosi dan perilakunya, dan untuk mengidentifikasi persepsi atau kognisi yang salah dan merusak diri, dan mengganti persepsi tersebut dengan persepsi yang lebih meningkatkan diri.
Cognitive restructuringdianggap dapat membantu siswa untuk belajar mempertahankan fokus pada tugas, mencegah dan mengurangi gejala kecemasan pada siswa. Karena teknik cognitive restructuring membantu siswa mengidentifikasi, menantang dan mengubah kecemasan pada pola pemikiran dan keyakinan yang tidak rasional dan bisa menghancurkan diri mereka. Ellis (2009) berpendapat bahwa untuk dapat mengubah seseorang dari keyakinan irasional adalah dengan menantang pikiran itu sendiri. Ellis percaya bahwa seseorang harus berlatih cara berfikir secara rasional, cara ini akan memungkinkan orang untuk hidup lebih efektif. Rendahnya rasa efikasi diri pada siswa sekolah adalah masalah yang sering diabaikan oleh para guru, tetapi jika keadaan tersebut terus diabaikan, hal ini akan dapat berdampak negatif bagi siswa yaitu hasil belajar yang kurang optimal. Efikasi diri mempengaruhi siswa dalam memilih kegiatannya. Pemberian strategi cognitiverestructuring dirasa cocok untuk membenahi keyakinan irasional siswa sebagai dasar dalam meningkatkan self efficacy. 
Teknik lainnya yang digunakan dalam meningkatkan self efficacy adalah self instruction merupakan teknik dari pendekatan cognitive behaviour therapy (CBT) yang merupakan sebuah latihan untuk meningkatkan kontrol diri dengan menggunakan verbalisasi diri sebagai rangsangan dan penguatan selama menjalani treatment, teknik self instruction menggunakan ungkapan verbal positif untuk mengurangi pikiran negatif dan dalam rangka upaya untuk meningkatkan kendali atas dirinya sendiri melalui pikirannya. 
Menurut Martin & Pear (2015)  melalui teknik selfinstruction, pandangan negatif seseorang mengenai dirinya dapat diarahkan menjadi lebih positif. Tahapan terpenting dalam teknik self instruction adalah individu secara perlahan mulai berbicara secara lirih di dalam hatinya (talking a loud to internal self talk). Menurut Corey (2012) pelatihan self instruction berfokus lebih pada membantu klien menjadi sadar diri untuk bisa bicara pada dirinya sendiri. Temuan penelitian Dewi et al., (2016) mengemukakan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa subjek mengalami peningkatan efikasi diri sosial setelah diberikan treatment. Teknik self instruction dalam konseling kognitif-perilaku efektif untuk meningkatkan efikasi diri sosial siswa. Maka dalam penelitian ini,self instructiondiaplikasikan untuk meningkatkan self efficacy pada siswa. Teknik ini dipandang relevan digunakan untuk meningkatkan self efficacy yang rendah karena memungkinkan konselor  membentuk ulang pola-pola kognitif. Namun, penelitian ini menemukan bahwa tingkat self efficacy setiap orang berbeda-beda sesuai karakteristik individu.

Metode
Penelitian yang digunakan untuk menjawab permasalahan ini adalah penelitian pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian eksperimen. Creswell (2015) mengungkapkan bahwa eksperimen adalah rancangan kuantitatif terbaik yang dapat digunakan untuk menetapkan kemungkinan sebab-akibat. Hal ini sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk meneliti hubungan sebab-akibat dua variabel independen (teknik cognitive restructuring dan teknik self instruction) terhadap variabel dependen (meningkatkan self efficacysiswa).
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik MA AL Manar Kabupaten Semarang yang berjumlah 136 orang, dengan sampel sebanyak 24 orang yang terdiri dari 8 orang kelompok dengan teknik cognitive restructuring, 8 orang kelompokteknik self instruction, dan 8 orang kelompok dengan teknik cognitive restructuring danself instruction.Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling menurut Sugiyono (2015)  yaitu teknik pengumpulan sampel dengan pertimbangan tertentu. Penelitian ini merujuk pada hasilpreetest yang dilakukan.
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari: 1) variabel terikat yaitu self efficacy (Y), 2) variabel bebas yaitu: konseling kelompok dengan teknik cognitive restructuring (X1),Konseling kelompokteknik self instruction (X2), dan konseling kelompok dengan teknik cognitive restructuring danself instruction (X3).
Penelitian ini akan menggunakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan skala self efficacy. Sedangkan untuk mengumpulkan data pendukung maka akan dilakukan teknik pengumpulan data berupa angket, wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Teknik analisa data dalam penelitian ini menggunakan uji Paired Samplet-Test dan uji One-Way Anova.

Hasil Penelitian
Hasil uji keefektifan konseling kelompok dengan teknik cognitive restructuring dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Pengujian Efektivitas Konseling Kelompok Dengan TeknikCognitive Restructuring Untuk Meningkatkan Self EfficacySiswa

Paired Samples Statistics
	Paired Differences

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95%Confidence Interval of the Difference
	
t
	
df
	
Sig (2-tailed) 

	
	
	
	
	Lower
	Uper
	
	
	

	Kelompok A(Pre_Test) (Post_Test) 
	66.375
	3.777
	1.335
	63.217
	69.533
	49.702
	7
	.000



Pada tabel 1 diketahui bahwa perbedaan selisih rata–rata tingkat self efficacysiswa sebelum dan sesudah dilakukan konseling kelompok dengan teknik cognitive restructuring adalah 66,375. Besarnya nilai t hitung 49,702 dengan probabilitas sebesar 0,000. Apabila dibandingkan dengan nilai α yang digunakan (0,05) maka nilai probabilitas hitung lebih kecil dari nilai α, sehingga hipotesis dalam penelitian ini diterima yaitu konseling kelompok dengan teknik cognitive restructuring efektif untuk meningkatkanself efficacy siswa. Hal tersebut menunjukan adanya perbedaan yang signifikan self efficacysiswa sebelum dan sesudah dilakukan konseling kelompok dengan teknik cognitive restructuring. 
Hasil uji keefektifan konseling kelompok dengan teknik self instruction dapat dilihat pada tabel berikut:






Tabel 2. Pengujian Efektivitas Konseling Kelompok Dengan TeknikSelf InstructionUntuk Meningkatkan Self Efficacy Siswa
Paired Samples Statistics
	Paired Differences

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95%Confidence Interval of the Difference
	
t
	
df
	
Sig (2-tailed) 

	
	
	
	
	Lower
	Uper
	
	
	

	Kelompok B(Pre_Test) (Post_Test)
	76.750
	7.046
	2.491
	70.860
	82.640
	30.810
	7
	.000



Pada tabel 2 diketahui bahwa perbedaan selisih rata–rata tingkat self efficacy siswa sebelum dan sesudah dilakukan konseling kelompok dengan teknik self instruction adalah 76,750. Besarnya nilai t hitung 30,810 dengan probabilitas sebesar 0,000. Apabila dibandingkan dengan nilai α yang digunakan (0,05) maka nilai probabilitas hitung lebih kecil dari nilai α, sehingga hipotesis dalam penelitian ini diterima yaitu konseling kelompok dengan teknik self instruction efektif untuk mengurangi self efficacysiswa. Hal tersebut menunjukan adanya perbedaan yang signifikan tingkat self efficacy siswa sebelum dan sesudah dilakukan konseling kelompok dengan teknik self instruction. 
Hasil uji keefektifan konseling kelompok dengan teknik gabungan  cognitive restructuring dan teknik self instruction dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3. Pengujian Efektivitas Konseling Kelompok Dengan Teknik Cognitive Restructuring Yang Terintegrasi Dengan Teknik self instructionUntuk Meningkatkan Self Efficacy Siswa
Paired Samples Statistics
	Paired Differences

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95%Confidence Interval of the Difference
	
T
	
df
	
Sig (2-tailed) 

	
	
	
	
	Lower
	Uper
	
	
	

	Kelompok  C(Pre_Test) (Post_Ttest) 
	81.375
	9.164
	3.240
	73.714
	89.036
	25.116
	7
	.000



Pada tabel 3 diketahui bahwa perbedaan selisih rata–rata tingkat self efficacy siswa sebelum dan sesudah dilakukan konseling kelompok dengan teknik self instruction adalah 81,375. Besarnya nilai t hitung 25,116 dengan probabilitas sebesar 0,000. Apabila dibandingkan dengan nilai α yang digunakan (0,05) maka nilai probabilitas hitung lebih kecil dari nilai α, sehingga hipotesis dalam penelitian ini diterima yaitu konseling kelompok dengan teknik gabungancognitive restructuring dan teknik self instruction efektif untuk mengurangi self efficacy siswa. Hal tersebut menunjukan adanya perbedaan yang signifikan tingkat self efficacy siswa sebelum dan sesudah dilakukan konseling kelompok dengan teknik gabungan  cognitive restructuring dan teknik self instruction.

Hasil uji perbedaan keefektifan antara konseling kelompok teknik cognitive restructuring, teknik self instruction serta gabungan teknik cognitive restructuring dan self instruction untuk meningkatkan self efficacy siswadengan teknik uji Anovaberikut ini:

	Tabel 4. Hasil Uji Anova

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Between Groups
	726.333
	2
	45.396
	13.070
	.000

	Within Groups
	103.500
	2
	14.786
	
	

	Total
	829.833
	23
	
	
	



Dari tabel 4 di atas, terlihat nilai probabilitas (P-Value) sebesar 0,000. Apabila dibandingkan dengan nilai α yang digunakan (0,05) maka nilai probabilitas hitung lebih kecil dari nilai α. Dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini diterima “Adanya perbedaan keefektifan antara konseling kelompok teknik cognitive restructuring, konseling kelompok teknik self instruction dan konseling kelompok gabungan teknik cognitive restructuring dan self instruction untuk meningkatkanself efficacy siswa’. Artinya ada perbedaan yang signifikan dari ketiga kelompok sebelum dan sesudah diberikan konseling kelompok dengan teknik cognitive restructuring, self instruction dan gabungan teknik cognitive restructuring dan self instruction. 

Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan dari hasi penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Kondisi self efficacy siswa MA Al-Manar pada kategori sedang jadi membutuhkan perlakuan (treatment) dalam upaya meninngkatkan tingkat self efficacypara siswa tersebut, (2) Intervensi yang dilakukan dengan konseling kelompok teknik cognitive restructuring efektif untuk meningkatkanself efficacy, (3) Intervensi yang dilakukan dengan konseling kelompok teknik self instruction efektif untuk meningkatkan self efficacy, (4) Intervensi yang dilakukan dengan konseling kelompok gabungan teknik cognitive restructuring dan self instructionefektif untuk meningkatkan self efficacy, (5) Terdapat perbedaan tingkat keefektifan pada teknik cognitive restructuring dan teknik self instruction serta gabungan kedua cognitive restructuring dan teknik self instruction dalam meningkatkan self efficacy siswa. 

Berdasarkan pembahasan hasil dan kesimpulan penelitian, saran utama penelitian konseling kelompok denganteknik cognitive restructuringdan teknik self instruction untuk meningkatkan self efficacy siswa direkomendasikan kepada berbagai pihak terkait, yaitu: (1) Bagi guru BK sekolah, agar menerapkan konseling kelompok dengan teknik teknik cognitive restructuringdan teknik self instruction untuk meningkatkan self efficacysiswa, (2) Bagi Kepala Sekolah, agar memfasilitasi pelaksanaan konseling kelompok dengan cognitive restructuringdan teknik self instruction untuk meningkatkan self efficacysiswa yang dilakukan oleh guru BK sekolah, (3) Bagi Peneliti Selanjutnya,hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yaitu sebagai perluasan khasanah keilmuan tentang konsep dan praktik konseling, yang dapat dijadikan salah satu referensi oleh peneliti dimasa mendatang. Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan batu pijakan untuk menyempurnakan berbagai keterbatasan yang telah dilakukan sebelumnya.
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